
   

     

© 2024 The Author(s). This article is open access 

 

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 
International License. 

Jurnal Biologi Tropis 

Original Research Paper 

Reproductive Aspects of Scad Fish (Decapterus macarellus) Landed at The 

Fish Landing Base of Tanjung Luar, East Lombok  

 

I Gede Darma Winata1*, Karnan1, Mahrus1 
1Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mataram, 

Mataram, NusaTenggara Barat, Indonesia; 
 
 
Article History 

Received : October 10th, 2024 

Revised : October 30th, 2024 

Accepted : November 07th, 2024 

 

 

*Corresponding Author:  

I Gede Darma Winata 

Program Studi Pendidikan 

Biologi, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas 

Mataram, Mataram, Nusa 

Tenggara Barat, Indonesia; 

Email: 
darmawinata308@gmail.com  

   

Abstract: Scad fish (Decapterus macarellus) is a fish of important 

economic value, this fish is the main target of fishermen in Tanjung Luar 

East Lombok but information about its existence biologically has never been 

research.This study intended to analyze the reproductive aspects of the scad 

fish landed at PPI Tanjung Luar, East Lombok, based on sex ratio, length-

weight relationship, gonad maturity level, gonad weight, and 

Gonadosomatic Index (GSI). The sampling technique was quota  

implemented to get 270 scad fish from March to May 2024. Simple 

regression linear was applied to analyze the relationship between length and 

weight of scad fish. This research showed that: 1) the sex ratio of scad fish 

in the study site was varied, that is  0.58:1; 0.88:1; and 0.58:1 for in March, 

April, and May respectively, 2) the growth pattern of scad fish in the study 

site is negative allometric, 3) the gonad's maturity stages dominated by stage 

of I and II, This shows that the kite fish is still in an immature condition. and 

4) the gonadal somatic index indicates that the fish can spawn more than 

once a year. 

 

Keywords: Decapterus macarellu, gonadosomatic index, gonadal maturity 

index, sex ratio. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ikan layang (Decapterus macarellus) 

adalah ikan yang termasuk golongan  ikan  

pelagis  kecil (Kasim et al., 2014; 

Kusumaningrum et al., 2021).  Ikan ini hidup di 

laut lepas yang memiliki kemampuan bergerak 

melawan arus dan biasanya hidup secara 

bergerombol untuk melindungi diri dari  

pemangsa (Achmadi et al., 2014). 

Keberadaannya lebih ditentukan oleh parameter 

biofisik diantaranya klorofil-a, suhu optimal, 

salinitas dan parameter biofisik lainnya 

(Achmar et al., 2012).  

Ikan layang  banyak dijadikan bahan dasar 

produk olahan oleh masyarakat indonesia 

karena daging ikan kaya akan kandungan gizi 

didalamnya serta hargnya yang relatif 

terjangkau bagi masyarakat (Fitrian & 

Madduppa, 2020). Ikan layang dapat diolah 

menjadi tepung  ikan    yang  dapat  digunakan  

sebagai  bahan  pembuatan  berbagai macam 

olahan makanan (Mudjajanto et al., 2015; 

Kaimudin et al., 2021). Ikan layang juga 

termasuk salah satu komoditas ekspor indonesia 

yang setiap tahun selalu mengalami 

peningkatan. Rata rata peningkatan ekspor ikan 

indoneis sebesar 2,64 % setiap tahun (KKP, 

2022). 

Peningkatan ekspor yang terus menerus 

secara tidak langsung mengakibatkan produksi 

penangkapan ikan juga meningkat. Tercatat 

bahwa peningkatan produksi penangkapan ikan 

layang di wilayah NTB terus mengalami 

peningkatan. pada tahun 2016 NTB 

memproduksi ikan layang sebanyak 6.666 ton, 

pada tahun 2017 sebanyak 7.216 ton dan pada 

tahun 2018 mencapai 8.500 ton yang atrinya 

setiap tahun ditemukan selalu ada kenaikan 

jumlan produksi (Hamdi, 2019). 

Peningkatan produksi penangkapan ikan 

layang secara tidak langsung juga menyebabkan 
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peningkatan dermaga serta produksi alat 

penangkapan sperti pourse serine sehingga 

dapat menyebabkan overfishing pada ikan 

layang. Tingginya hasil penangkapan dan 

ketergantungan masyarakat terhadap sumber 

daya ikan layang di perairan tertentu dapat 

mengakibatkan eksploitasi yang berlebihan. Jika 

eksploitasi ikan terus-menerus tanpa 

pengendalian, hal itu dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas sumber daya ikan dan pada 

akhirnya dapat menyebabkan kehabisan stok 

secara permanen (Retnoningtyas et al., 2024) 

Sumberdaya alam khususnya perikanan 

merupakan sumberdaya yang tidak dapat habis 

(Kennedy et al., 2019). Kepunahan sumber daya 

ikan dapat terjadi akibat tingkat berlebihan yang 

berlebihan serta pola penangkapan nelayan yang 

tidak memperhatikan musim penangkapan 

(Simbolon et al., 2011). Ikan layang memijah 

secara bersaman, jika penangkapan dilakukan 

padasaat waktu pemijahan tersebut maka ikan 

yang siap memijah akan tertangkap sehingga 

generasi ikan menjadi punah. Penentuan 

karakteristik pola musim penangkapan perlu 

dilakukan, agar ikan yang ada di alam bisa 

memijah atau berkembang biak untuk menjaga 

ketersediaan stok (Rahmawati et al., 2013).  

Ikan layang merupakan salah satu jenis 

ikan yang menjadi target tangkapan utama para 

nelayan yang berada di PPI Tanjung Luar 

Lombok Timur hal ini dapat dilihat dari 

beberapa jenis ikan hasil tanggkapan nelayan 

(Rahayu et al., 2020). Para nelayan biasanya 

menangkap ikan layang dengan menggunakan 

beberapa jenis alat tangkap seperti jaring insang, 

pukat cincin dan payang (Latuconsina, 2010; 

Mahmud & Bubun, 2016). Ikan layang 

merupakan salah satu komoditas ekonomi 

penting. Tingginya permintaan ikan layang 

mengakibatkan pemanfaatan yang intensif dan 

tidak terkontrol (Mourniaty et al., 2021) karena 

itu dapat terjadi penangkapan ikan berlebihan 

yang dapat mengakibatkan terancamnya 

kelestarian ikan (Alnanda et al., 2020). 

Salah satu pendekatan yang digunakan 

untuk mengatasi overfishing antara lain adalah 

dengan mengetahui aspek reproduksi ikan 

terutama terkait dengan Tingkat Kematangan 

Gonad (TKG) dan Indeks Kematangan Gonad 

(IKG. Dengan mengetahui TKG dan IKG, kita 

dapat mengetahui dan mengatur waktu yang 

tepat  untuk melakukan penangkapan ikan, 

sehingga ikan dapat melakukan pemijahan dan 

meneruskan generasinya sehingga populasi ikan 

akan tetap lestari. Data mengenai aspek 

reproduksi seperti IKG, TKG, rasio jenis 

kelamin serta musim pemijahan ikan sangat 

perlu diketahui sebagai landasan pengelolaan 

ikan yang lestari dan berkelanjutan. Pengelolan 

ikan layang yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan perlu dilakukan agar potensi ikan 

layang di alam tetap lestari (Faizah & Sadiyah, 

2019). Pemerintah setempat perlu menyusun 

suatu kebijakan sebagai bentuk pengawasan dan 

pengelolaan terhadap potensi sumber daya ikan 

layang sehingga potensi ikan layang dapat tetap 

lestari dan aktivitas ekonomi masyarakat 

setempat dapat tetap berkelanjutan (Dahlan  et 

al., 2015) 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian  

Penelitian deskriptif eksploratif ini 

dilaksanakan di Lokasi penengambilan sampel 

penelitian yaitu PPI Tanjung Luar Lombok 

Timur, Provinsi Nusa Tenggata Barat NTB 

(Gambar 1). Pengambilan sampel dilakukan 3 

kali dalam waktu 3 bulan yaitu bulan Maret, 

April dan Mei 2024. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 

 

Alat dan bahan 

Alat penelitian ini adalah: Alat tulis untuk 

mencatat data penelitian, mistar untuk 

mengukur panjang ikan, timbangan digital 

unntuk menimbang bobot ikan, papan 

bedahuntuk alas obyek pembedahan ikan, 

gunting bedah untuk membedah ikan, cool box 

untuk menampung ikan, sarung tangan lateks 

untuk membungkus tngan agar tidak kotor, kaca 
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pembesar untuk memperbesar bayangan obyek 

dan kamera untuk mendokumentasikan sampel. 

Bahan pada penelitian ini adalah ikan layang 

(Decaperus macarellus)yang didaratkan di PPI 

Tanjung Luar Lombk Timur. 
 

Pengumpulan data 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik sampel quota merupakan teknik 

penentuan sampel yang didasarkan pada jumlah 

sampel yang telah ditentukan (Faizah & 

Sadiyah, 2019). Pengambilan sampel dilakukan 

secara bertahap dalam kurun waktu 3 bulan 

dimana peneliti menetapkan jumlah sampel 

setiap bulan berjumlah 90 ekor ikan. Setelah 

sampel diperoleh selajutnya dilakukan proses 

beberapa. 

Proses yang pertama penimbangan bobot 

ikan dilakukan menggunakan timbangan digital 

dengan ketelitian 0,01 untuk mengetahui bobot 

ikan layang secara akurat (Randongkir et al., 

2018). pengukuran panjang total tubuh ikan 

mulai dari ujung moncong mulut hingga ujung 

ekor menggunakan alat ukur (Karundeng et al., 

2022; Randongkir et al., 2018). Penentuan jenis 

kelamin ikan dilakukan dengan cara membedah 

bagian perut ikan menggunakan alat bedah 

untuk melihat gonad sehingga dapat diketahui 

jenis kelamin ikan (Dahlan et al., 2015). Proses 

pengelompokan TKG dilakukan dengan melihat 

morfologi karakterinstik gonad serta ukuran dan 

warna dari gonad (Alfiansyah et al., 2016). IKG 

dapat diperoleh dengan menghitung perhitungan 

bobot gonad dengan bobot tubuh ikan yang 

dikalikan dengan 100% (Yusuf et al, 2018; 

Uswanas et al., 2022). 

 

Analisis data 

Perbandingan jenis kelamin ikan layang 

dianalisis dengan membandingkan jumlah total 

sampel ikan jantan dan betina. Rasio kelamin 

antara ikan jantan dan betina dihitung 

menggunakan rumus: SR=
𝑀

𝐹
 Dimana: SR = 

Rasio jenis kelamin, M = Jumlah ikan jantan, 

dan F = Jumlah ikan betina (Munandar et al., 

2024). 

Analisis hubungan panjang dan bobot 

tubuh ikan layang bertujuan untuk memahami 

pola pertumbuhan ikan layang di PPI Tanjung 

Luar Lombok Timur. Hubungan panjang dan 

bobot tubuh dianalisis menggunakan rumus 

persamaan sperti yang dilakukan oleh 

(Randongkir et al., 2018). 

 

W = a.Lb (1) 

 

Keterangan:  

W = Bobot Tubuh 

L =  Pajang Tubuh 

a dan b = Konstanta 

 

Jika nilai b = 3 pertumbuhanya bersifat 

isometrik, yaitu pertambahan panjang tubuh  

seimbang dengan pertambahan bobot tubuh. 

Jika nilai b ≠ 3 menunjukkan pertumbuhan 

bersifat allometrik, dimana peningkatan panjang 

tubuh tidak seimbang dengan peningkatan bobot 

tubuh. Pertumbuhan allometrik terbagi menjadi 

dua, yaitu allometrik positif dan allometrik 

negatif. Jika nilai b > 3 maka pertumbuhanya 

bersifat allometrik positif, yang berarti 

peningkatan bobot tubuh lebih cepat daripada 

peningkatan panjang tubuh, sebaliknya jika nilai 

b < 3 disebut pertumbuhan allometrik negatif, 

artinya peningkatan panjang tubuh lebih cepat 

daripada peningkatan bobot tubuh (Randongkir 

et al., 2018). 

TKG pada ikan betina dapat dilihat dari 

perubahan ukuran dan warna ovari TKG 1 

seperti benang panjang dan ukurannya akan 

semakin membesar dan warnanya akan semakin 

menguning hingga TKG IV dan pada TKG V 

ovari berkerut telur karena suda keluar dari 

ovari. TKG pada ikan jantan dapat dilihat dari 

ukuran dan warna testis, TKG 1 testis seperti 

benang dan ukurnnya akan semakin membesar 

dan warnanya semakin memutih hinga TKG IV 

dan pada TKG V Tesies bagian belakang 

kempis mengacu pada penelitian yang dilakukan 

oleh (Maskuriyah & Zainuri, 2021). Data IKG 

di peroleh dengan menimbang berat bodi dan 

menimbang bobot gonad kemudian di analisis 

menggunakan rumus pada persamaan 2 (Yusuf 

& et al., 2018). 

 

IKG (%) = BG/BT  x 100 %   (2) 

 

Keterangan :  

IKG  : Indeks kematangan Gonad (%) 

BG  : Beraat Gonad (gr) 

BT  : Berat Tubuh (gr) 
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Nilai indek kematangan gonad ikan 

layang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kematangan gonad ikan maka nilai indek 

kematangan gonad semakin meningkat (Faizah 

& Sadiyah, 2019). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Nisbah kelamin, bobot tubuh dan panjang 

tubuh Ikan Layang  

Ikan layang dari hasil penelitian pada 

bulan Maret sampai Mei 2024 di PPI  Tanjung 

Luar Lombok Timur, NTB memiliki 

pertumbuhan jantan dan betina secara dinamis. 

Rasio jumlah ikan jantan dan betina, panjang 

tubuh dan bobot tubuh ikan selama penelitian 

disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Nisbah Kelamin, Bobot Tubuh dan Panjang 

Tubuh Ikan Layang 
 

Bulan 

Sex 

Rasio 

(J:B) 

Bobot 

Tubuh 

Rata-

rata 

St.De

viasi 

Panjang 

Tubuh 

Rata 

rata 

St.De

viasi 

Maret 0,58:1 45,8 gr 5,15 17,5 0,60 

April 0,88:1 29,7 gr 4,93 15,36 0,75 

Mei 0,58:1 51,6 gr 11,4 19,06 2,55 

 

Hasil pengamatan nisbah kelamin ikan 

layang yang di daratkan di PPI Tanjung Luar 

tidak seimbang dimana jumlah  betina selalu 

lebih banyak di bandingkan jumlah jantan. 

Panjang rata-rata tubuh ikan layang tertinggi 

19.75 cm pada bulan Mei dan terrendah 15.36 

pada bulan April. Bobot tubuh ikan layang 

tertinggi 51.6 gr pada bulan Mei dan terrendah 

29.7gr pada bulan April. 

 

Hubungan Panjang dan Bobot ikan layang 

Hubungan panjang dan bobot ikan layang 

jantan dan betina pada uji statistik menggunakan 

regresi linear. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai  b padaikan layang betina adalah 

2,69 dan  pada ikan layang jantan adalah 1,74 

dimana nilai b < 3 maka dapat di katakan 

pertumbuhan ikan layang yang didaratkan di 

PPI Tanjung Luar Lombok Timur bersifat 

allometric negatif karna  nilai b di bawah 3. Pola 

pertumbuhan allometric negatif artinya 

pertumbuhan panjang tubuh lebih cepat 

daripada pertumbuhan berat tubuh ikan(Silooy 

et al., 2019). 

 

 
Gambar 2. Grafik Hubungan Panjang dan Bobot 

Ikan Layang Betina 

 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang dan Bobot 

Ikan Layang Jantan 

 

 

TKG Ikan Layang 

TKG ikan layang berdasarkan hasil 

pengamatan morfologi diperoleh lima tingkatan 

TKG dari TKG I hiingga TKG V dapat dilihat 

pada Gambar 4.1, 4.2, 4.3, 4.4. dan 4.5 

(Maskuriyah & Zainuri, 2021). 

 
Gambar 4.1 a. (TKG) I 

betina 

 
Gambar 4.1 b. (TKG) 

I jantan 

 

 
Gambar 4.2 a. (TKG) II 

betina 

 
Gambar 4.2 b. (TKG) 

II jantan 
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Gambar 4.3 a. (TKG) III 

betina 

 
Gambar 4.3 b. (TKG) 

III jantan 

 

 
 Gambar 4. 4 a. TKG IV 

betina 

 

 
Gambar 4. 4 b. TKG 

IV Jantan 

 

 
Gambar 4.5 a. (TKG) V 

betina 

 
Gambar 4.5 b. (TKG) 

V jantan 

 
Tabel 2. Tingkat Kematangan Gonad ikan layang 

 

Tingkat Kematangan Gonad periode Mparet-Mei 

2024 

Bulan Sex TKG I TKG 

II 

TKG 

III 

TKG 

IV 

TKG 

V 

Maret 
J 6 21 6 0 0 

B 42 15 0 0 0 

April 
J 6 18 15 3 0 

B 15 21 9 3 0 

Mei 
J 0 9 6 12 6 

B 0 18 12 18 9 

Total 63 102 48 36 15 

 

Hasil pengamatan Tingkat Kematangan 

Gonad selama tiga Bulan, TKG I diperoleh  

sebanyak 63 spesimen, TKG II 102 spesimen, 

TKG III 48 spesimen, TKG IV 36 spesimen dan 

TKG V sebanyak 15 spesimen. Jumlah TKG I 

paling banyak ditemukan pada bulan Maret 

sebanyak 48 sampel, TKG II palingbanyak pada 

Bulan Maret dan April berjumlah 21 sampel, 

kemudian untuk TKG III paling banyak 

ditemukan pada bulan April berjumlah 15 

sampel, dan untuk TKG IV dan V paling banyak 

di temukan pada Bulan Mei. 

 

IKG Ikan Layang 

Hasil analisis data yang dilakukan selama 

tiga bulan IKG ikan layang jantan pada bulan 

Maret dan April sedikit lebih tinggi di 

bandingkan betina dan pada bulan Mei IKG 

betina lebih tinggi di bandingkan jantan. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

telah di lakukan oleh (Vidyastari et al., 2020) di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Pengambengan 

Jembrana, Bali” Menyatakan bahwa Nilai rata-

rata IKG jantan hampir dua kali lebih tinggi 

(0,041%)) daripada nilai IKG berina (0,023%) 

pada TKG III, dan hampir 3 kali pada TKG IV 

(0,048% pada laki-laki dibandingkan dengan 

0,029 pada betina). Pembuktian pada grafik 1 

dan 2 IKG jantan dan betina dapat dilihat dari 

TKG  yang teramati pada Gambar 5 dan 6. 

 

 
Gambar 5. Grafik IKG jantan periode Maret  2024 

sampai Mei 2024 

 
Gambar 6. Grafik IKG Betina periode Maret  2024 

sampai Mei 2024 

 

http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7991


Winata et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (4): 895 – 905 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7991 

 

900 

Pembahasan 

 

Nisbah kelamin, hubungan bobot tubuh dan 

panjang tubuh Ikan Layang  

Hasil penelitian yang diperoleh dari bulan 

Maret hingga Mei 2024, diperoleh jumlah ikan 

Layang yang didaratkan di PPI Tanjung Luar, 

Lombok Timur sebanyak 270 ekor. Jumlah 

betina jauh lebih banyak dibanding dengan 

jantan, yaitu sebanyak 162 ekor untuk betina 

sedangkan jantan sebanyak 108 ekor. Dominasi 

ini juga terjadi pada setiap bulannya, dimana 

pada bulan Maret perbandingan jumlah betina 

dan jantan 1:0,58 dimana jantan lebih sedikit 

yakni sebanyak 57 ekor sedangkan jantan 

sebanyak 33 ekor. Pada bulan April juga 

demikian dimana perbandingan jantan dan 

betina 1; 0,88 dimana jumlah betina lebih 

banyak di banding jantan sebanyak 48 ekor 

betina sedangkan pada jantan sebanyak 42 ekor. 

Terakhir pada bulan Mei yaitu dengan 

perbandingan 1;58 jumlah betina sebanyak 57 

ekor dan jantan sebanyak 33 ekor.  

Dominasi betina terjadi karena pada ikan 

layang betina memiliki metabolisme tubuh yang 

sedikit lamban, kemudian penggunaan energi 

yang sedikit dan jarang terjadi perkelahian 

(Iksan & Irham, 2009). kondisi ketersediaan 

makanan, jumlah populasi, dan rantai makanan 

juga dapat memengaruhi pola persebaran ikan 

yang berdampak pada perbandingan jenis 

kelamin. Perilaku ikan dalam hal pemijahan 

atau pencarian makanan dapat memengaruhi 

jumlah ikan jantan dan betina. Jika makanan di 

alam terbatas, hal ini dapat menyebabkan 

proporsi ikan jantan menjadi lebih dominan 

(Munandar  et al., 2024). 

Hasil pengukuran bobot tubuh ikan layang 

yang diperoleh pada penelitian ini, yaitu pada 

bulan Maret diperoleh bobot tubuh sebesar 45,8 

gr. Sedangkan pada bulan April sebesar 29,7 gr 

dan pada bulan Mei sebesar 51,6 gr. Faktor 

penyebab terjadinya perbedaan bobot tubuh ikan 

layang dipengaruhi oleh jenis kelamin, habitat 

dan sumber makanan, selain itu juga disebabkan 

panjang tubuh (Andriani et al., 2024). Bobot 

tubuh yang diperoleh pada penelitian ini 

menunjukkan ikan layang yang masih remaja, 

dimana bobot total ikan layang dewasa biasanya 

berkisar antara 73,71–555,65 gr untuk layang 

jantan dan 48,19–361,46 gr untul betina 

(Retnoningtyas et al., 2024) 

Panjang tubuh ikan layang yang diperoleh 

pada penelitian ini bervariasi, dimana pada 

bulan Maret diperoleh panjang tubuh sebesar 

17,51 cm sedangkan pada bulan April sebesar 

15, 36 cm dan pada bulan Mei diperoleh sebesar 

19,06 cm. Panjang tubuh ikan layang bisa 

dipengaruhi oleh beberapa hal seperti kondisi 

perairan, kedalaman salinitas dan sumber 

makanan (Ma’mun et al., 2019). Hasil panjang 

tubuh yang diperoleh pada penelitian masih 

kecil, dimana panjang minimal ikan layang 

25cm dan dapat tumbuh hingga 30cm(Pasisingi 

et al., 2021).  

Hubungan panjang bobot ikan layang 

yang didaratkan di Tanjung Luar Lombok 

Timur memberikan pengaruh terhadap hasil 

gonad yang diperoleh. Pada penelitian ini 

pertumbuhan panjang tubuh lebih cepat 

dibanding dengan bobot tubuh, yang dimana 

akan memberikan pengaruh terhadap gonad 

yang dimiliki oleh ikan layang. Ikan layang 

dengan bobot yang kecil biasanya memiliki 

gonad yang kecil. Hasil pengukuran bobot ikan 

layang pada penelitian ini menunjukkan nilai 

yang kecil dan diketahui bahwa ikan masih 

belum dewasa, hasil ini dibuktikan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Retnoningtyas 

et al., 2024) yang menunjukkan bahwa ikan 

layang jantan dewasa berkisar antara 19,40 

hingga 38,20 cm (73,71–555,65 g), sedangkan 

individu betina dewasa berkisar antara 17,20 

hingga 32,50 cm (48,19–361,46 g). 

 

TKG dan IKG Ikan Layang 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan TKG ikan layang yang didaratkan 

di Tanjung Luar, Lombok Timur berbeda-beda 

setiap bulannya. TKG  diukur sebanyak  lima 

tingkatan yaitu TKG I, TKG II, TKG III, TKG 

IV dan TKG V. TKG diukur berdasarkan 

bentuk, warna, berat gonad dan perkembangan 

telur (Wagiu et al., 2023). TKG  ikan layang 

antara jantan dan betina memiliki ciri yang 

berbeda-beda (Kusumanigrum et al., 2021). 

Gonad jantan memiliki ciri putih ke susuan 

dengan bentuk yang sedikit kecil dibanding 

dengan betina, sedangkan untuk betina memiliki 

ciri warna kuning keemasan dan terlihat testes 

dengan jelas dan ovari terlihat seperti 

membentuk benang. TKG I pada jantan 

memiliki ciri seperti putih bening dan biasanya 

berukuran sangat kecil dengan bobot biasanya 

http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7991
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belum terlihat jelas. Untuk TKG jantan biasanya 

masih belum terlihat dengan jelas. Sedangkan 

pada betina memiliki ciri ovari yang tampak 

seperti benang dan berwarna merah. 

TKG II memiliki ciri yang sama seperti 

pada TKG I hanya saja untuk jantan sudah 

terlihat jelas dengan warna putih ke susuan, 

sedangkan betina testes mulai terlihat dengan 

warna kuning kemerahan seperti yang terlihat 

pada Gambar 4.2 a dan b. TKG III ciri gonad 

jantan biasanya sama seperti pada TKG II hanya 

saja ukuran gonad yang semakin besar, 

sedangkan pada betina mulai terlihat dengan 

jelas telur tampak kuning telur seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.3 a dan b. Selanjutnya 

pada TKG IV ciri gonad jantan mulai membesar 

dan warna putih ke susuan yang semakin pekat, 

sedangkan pada betina warna semakin cerah dan 

ukuran telur yang semakin membesar. Pada 

TKG V biasanya masuk ke proses pemijahan, 

dimana jantan siap memijah gonad betina pada 

TKG V memiliki ciri gonad untuk jantan, mulai 

terlihat kendor dan warna yang sedikit pucat, 

begitu juga dengan betina dengan ukuran gonad 

yang mulai menyusut. 

Penelitian ini diperoleh TKG satu hingga 

lima seperti yang terlihat pada Gambar 4.1-4.5. 

Untuk TKG  satu biasanya tidak terlihat dan 

sulit untuk dilakukan pengukuran. TKG pada 

penelitian ini diperoleh dengan variasi yang 

berbeda-beda. Pada bulan Maret TKG I 

diperoleh sebanyak 6 ekor untuk jantan dan 42 

ekor untuk betina. TKG II sebanyak 21 ekor 

untuk jantan dan 15 ekor untuk betina, TKG III 

sebanyak 6 ekor untuk jantan dan 0 untuk 

betina. Untuk TKG IV dan V tidak diperoleh 

pada bulan Maret. 

Bulan April TKG I diperoleh sebanyak 6 

ekor untuk jantan dan 15 ekor untuk betina. 

TKG II sebanyak 18 ekor untuk jantan dan 21 

ekor untuk betina, TKG III sebanyak 15 ekor 

untuk jantan dan 9 ekor untuk betina. TKG IV 

sebanyak 3 ekor untuk jantan dan 3 ekor untuk 

betina sedangkan pada TKG V tidak diperoleh 

pada bulan April. Pada bulan Mei untuk TKG I 

tidak diperoleh tetapi pada TKG II diperoleh 

sebanyak 9 ekor untuk jantan dan 18 ekor untuk 

betina. TKG III sebanyak 6 ekor untuk jantan 

dan 12 ekor untuk betina, TKG IV sebanyak 12 

ekor untuk jantan dan 18 ekor untuk betina. 

Sedangkan pada TKG V sebanyak 6 ekor untuk 

jantan dan 9 ekor untuk betina. 

Hasil TKG  menunjukkan bahwa ikan 

layang masih belum masuk pada proses 

pemijahan atau gonad bisa dikatakan belum 

matang. Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan 

oleh (Dahlan et al., 2015) menjelaskan bawah 

ikan layang biasanya matang gonad pada bulan 

Juni hingga Agustus dan biasanya memuncak 

pada bulan Juli. TKG pada penelitian ini 

didominasi oleh TKG I dan II pada setiap 

bulannya. Menunjukkan bahwa ikan layang 

masih belum matang gonad.  

Nilai IKG dalah rasio antara berat gonad 

dan berat tubuh ikan. Perubahan nilai IKG 

berkaitan erat dengan tahap perkembangan telur, 

di mana gonad mencapai ukuran maksimum 

ketika ikan siap memijah dan kemudian 

menurun saat proses pemijahan berlangsung 

hingga selesai. Nilai GSI di bawah 20% 

menunjukkan bahwa ikan tersebut dapat 

memijah lebih dari sekali dalam setahun 

(Munandar et al., 2024). Dengan demikian, ikan 

layang (D. macarellus) yang didaratkan di 

Pangkalan Pendaratan Ikan Lombok Timur 

termasuk dalam kelompok ikan yang mampu 

memijah beberapa kali dalam satu tahun. 

Ukuran ikan pada tahap kematangan gonad 

pertama kali biasanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti ketersediaan makanan, suhu, 

cahaya, dan kondisi lingkungan di habitatnya 

masing-masing (Fadhilah et al., 2011)  

 

Waktu pemijahan 

Berdasarkan data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa matang gonad untuk TKG 

IV pada ikan layang ditemukan pada bulan Mei. 

Hasil ini menunjukkan pada bulan selanjutnya 

ikan layang akan mengalami proses pemijahan. 

Waktu pemijahan sendiri merupakan waktu 

pecah gonad yang terjadi pada saat matang 

gonad yang kemudian terbawa oleh arus 

laut(Fahmia et al., 2020). Ikan layang yang 

didaratkan di Tanjung Luar memiliki waktu 

pemijahan yang bervariasi dimana untuk matang 

gonad pada TKG IV lebih banyak ditemukan 

pada bulan Mei. Matang gonad pada TKG IV 

lebih banyak ditemukan pada betina yaitu 

sebanyak 18 ekor, sedangkan pada jantan hanya 

sebanyak 12 ekor. 

Diperkirakan waktu pemijahan ikan 

layang yang didaratkan di Tanjung Luar 

berkisar antara bulan Juni hingga Juli. Hal ini 

bersamaan dengan waktu terjadi  fenomena 

http://doi.org/10.29303/jbt.v24i4.7991
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upwelling di laut Bali dan selatan Jawa ditandai 

dengan suhu permukaan laut mulai menurun 

dari Juni hingga Oktober dimana pada bulan 

Juni nilai klorofil mulai meningkat hingga 

puncaknya pada bulan Oktober (Wardani et al., 

2013). Secara alamiah, kondisi ini memicu ikan-

ikan dewasa untuk memijah atau bereproduksi 

karena pakan yang tersedia untuk larva ikan dan 

juvenilnya akan terpenuhi (Syahailatua &  

Wouthuyzen, 2023). 

Pemijahan pada bulan Juni hingga Juli 

Juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Ima et al., 2023) yang menunjukkan 

bahwa waktu pemijahan ikan layang berada 

pada bulan Juni hingga Agustus. Penelitian yang 

sama yang dilakukan oleh (Kemhay et al., 2019) 

melaporkan bahwa waktu pemijahan ikan 

layang mulai dari Februari hingga Agustus. 

Waktu pematangan gonad ikan layang terjadi 

ketika gonad betina dan jantan mencapai pada 

TKG III sampai dengan IV, kemudian gonad 

akan mengalami penyusutan pada bulan-bulan 

berikutnya, ditandai dengan gonad yang 

menyusut (Tamsil, et al., 2021). 

Telur ikan layang yang sudah dibuahi 

kemudian akan terbawa oleh arus hingga 

mencapai laut Bali (Murdiati, 2023). Hasil ini 

ditunjukkan dengan banyaknya populasi ikan 

layang yang ada di perairan Bali (Puspasari et 

al., 2016). Selain itu kondisi perairan Bali yang 

tenang memungkinkan untuk proses 

pertumbuhan yang baik bagi ikan layang yang 

dimana laut Bali juga memiliki sumber makanan 

yang banyak untuk ikan layang (Kusumanigrum 

et al., 2021). Tetapi tidak jarang juga ikan 

layang akan mencari makan hingga laut 

Lombok, hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

penangkapan ikan layang yang berusia kecil 

hingga remaja yang terjadi pada penelitian ini. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil analisis aspek reproduksi ikan 

layang yang didaratkan di PPI Tanjung Luar 

Lombok Timur pada bulan Maret 2024 hingga 

Mei 2024 ditinjau dari TKG dan IKG 

menyimpulkan bahwa ikan belum matang 

gonad. Matang gonad ikan layang yang 

didaratkan di PPI Tanjung Luar, Lombok Timur 

antara bulan Juni hingga Agustus. Hal ini 

disebabkan pada bulan Maret hingga Mei ikan 

layang jantan maupun betina memiliki TKG 

masih banyak pada TKG I dan II. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ikan layang jantan maupun 

betina masih dalam proses perkembangan.  
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